
 1761 
J-Abdi 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.1, No.8, Januari 2022 

 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI      ISSN: 2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) 
 

SOSIALISASI PROKES PTM (PEMBELAJARAN TATAP MUKA) DI MASA PANDEMI COVID 
19 DALAM RANGKA PTM TERBATAS DI ITKES MUHAMMADIYAH SIDRAP 
 
Oleh 
Hamdiyah1, Rosmawaty2, Ariyana3, Syamsa Latief4 
1,2,3,4Fakultas Keperawatan dan Kebidanan ITKES Muhammadiyah 
Email: 1hamdiyahliyaaa@gmail.com 
 

Article History: 
Received: 08-11-2021 
Revised: 18-12-2021 
Accepted: 27-12-2021 
 
 

 Abstract: Corona Virus Disease 2019 is a new type of 
disease caused by the Severe Acute Respiratory 
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) or commonly 
known as the novel coronavirus (2019-nCoV). Covid 19 
has had a major impact because of this corona virus, 
various policies have been issued by the government. The 
government's efforts will be successful if we as a society 
obey the policies that have been made, however, many of 
the people underestimate this Covid-19 because they 
think that this virus has the same symptoms as the 
common cold which will heal by itself. Even some people 
are still carrying out activities outside without wearing 
masks and implementing social distancing or keeping a 
distance from others and have not gotten used to 
washing hands with soap to reduce the risk of being 
exposed to the corona virus. This condition underlies me 
to do service that aims to reduce the chain of spread of 
Covid-19 in the community. Efforts to prevent the corona 
virus have many ways, such as applying a healthy living 
culture. Healthy living culture itself is something that 
must be applied in life. According to Kotler, a healthy 
lifestyle is a description of our activities or activities that 
are supported by our desires and interests and how our 
minds live them in interacting with our environment 
(Department of Health, n.d.). Providing assistance to the 
community regarding the importance of a healthy 
lifestyle is important during a pandemic like today. 
Assistance with healthy lifestyles can be done through 
online and offline media. With this assistance, it is hoped 
that the community will understand and know how to 
avoid the corona virus. 
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PENDAHULUAN  

Covid-19 atau  yang biasa disebut dengan Corona Virus Disease 2019 merupakan jenis 
penyakit baru yang disebabkan karena adanya virus Severe Acute Respiratory Syndrome 
Coronavirus 2 (SARS-COV-2) atau yang biasa di sebut juga dengan novel coronavirus (2019-
nCoV)  (Singhal, 2020 dalam  Zukmadani et al., 2020). Semenjak awal kemunculan virus 
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corona ini pada akhir 2019 hingga 3 September 2021 virus ini telah menginfeksi 4,12 juta 
orang dan telah menyebabkan kematian sebanyak 135 ribu jiwa  (GitHub - 
CSSEGISandData/COVID-19: Novel Coronavirus (COVID-19) Cases, Provided by JHU CSSE, 
n.d.). persebaran penyakit ini melalui droplet atau  percikan pada saat berbicara, batuk dan 
bersin yang bersumber dari orang yang sudah terinfeksi virus corona. Selain melalui droplet 
virus ini juga bisa menyebar melalui kontak fisik dengan orang yang sudah terinfeksi. 

Banyak dampak yang terjadi karena adanya virus corona ini, berbagai kebijakan telah 
dikeluarkan pemerintah untuk mengurangi adanya persebaran virus corona, seperti PSBB, 
PSBB Transisi, PPKM Darurat hingga sekarang yaitu PPKM empat level  (Kebijakan Covid-19 
Dari PSBB Hingga PPKM Empat Level, n.d.). selain itu pada saat pemerintah mengeluarkan 
kebijakan PPKM darurat pemerintah juga telah melakukan percepatan vaksinasi. Upaya 
pemerintah tersebut akan berhasil jika kita sebgaia masyarakat patuh terhadap kebijakan 
yang telah dibuat, namun, banyak dari masyarakat yang menganggap remeh Covid-19 ini 
karena mereka menganggap bahwa virus ini gejalanya sama dengan penyakit flu biasa yang 
akan sembuh dengan sendirinya. Bahkan beberapa masyarakat pun masih menjalankan 
aktivitas di luar tanpa menggunakan masker dan menerapkan social distancing atau menjaga 
jarak dengan yang lain serta belum membiasakan mencuci tangan dengan sabun untuk 
mengurangi resiko terpapar virus corona. Kondisi ini mendasari saya untuk melakukan 
pengabdian yang bertujuan untuk mengurangi mata rantai penyebaran Covid-19 di 
masyarakat. 

Upaya pencegahan virus corona ini mempunyai banyak macam cara seperti 
menerapak budaya hidup sehat. Budaya hidup sehat sendiri merupakan hal yang wajib di 
terapkan di kehidupan. Menurut Kotler, pola hidup sehat adalah gambaran dari aktivitas atau 
kegiatan kita yang didukung oleh keinginan dan minat kita dan bagaimana pikiran kita 
menjalaninya dalam berinteraksi dengan lingkungan kita (Dinas Kesehatan, n.d.). melakukan 
pendampingan kepada masyarakat mengenai pentingnya pola hidup sehat merupakan hal 
yang penting pada masa pandemic seperti sekarang ini. Pendampingan pola hidup sehat bisa 
dilakukan melalui media online dan offline. Dengan adanya pendampingan ini maka 
diharapkan masyarakat bisa memahami dan mengetahui bagaimana cara agar terhindar dari 
virus corona. 

Kabupaten Sidenreng Rappang sendiri pernah berada di zona merah, banyak 
masyarakat yang terpapar covid setiap harinya. Hal tersebut tentunya karena banyak 
masyarakat yang abai dan tidak menerapkan protokol kesehatan seperti menggunakan 
masker, mencuci tangan, menjaga jarak dan menjauhi kerumunan. Anak-anak menjadi salah 
satu korban karena adanya pandemic ini, mereka tidak bisa bermain dan bertemu bersama 
teman mereka di sekolah karena adanya kebijakan PPKM yang mengharuskan mereka untuk 
bersekolah menggunakan media online, hampir semua jenjang sekolah dari TK sampai SMA 
juga sama halnya dilakukan pembelajaran secara online (Pranowo, 2020 dalam Firdausi et 
al., 2020). Namun masih banyak anak-anak di desa notog khususnya RT 3 RW 2 yang bermain 
secara langsung atau bertemu secara langsung di luar rumah. Mereka juga masih belum 
menerapkan protok kesehatan pada saat bermain di luar rumah. 

Penerapan Budaya hidup sehat untuk anak-anak dirasa penting karena anak-anak 
memiliki risiko tinggi adanya penularan virus covid-19 dan juga karena anak-anak 
merupakan usia keemasan atau disebut golden age. Masa golden age merupakan masa 
dimana anak melalui perkembangan otak pada anak usia dini sebesar 80% perkembangan 
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otak (Kemenkes, 2020). Maka dari itu kebiasaan hidup sehat ini dibiasakan pada anak-anak 
karena akan membentuk kebiasaan yang akan diterapkan di kehidupannya nanti pada masa 
dewasa. Teori modelling bandura  (Alwisol 2009:292) menyatakan bahwa anak belajar dari 
apa yang dilakukan oleh orang dewasa. Baik apa yang mereka lihat, dengar dan dari 
pengalam atas kejadian yang mereka alami.  

 
METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Institut Teknologi 
dan Sains (ITKES) Muhammadiyah Sidrap tanggal 11 September 2021. Adapun sasaran dari 
pengabdian ini yaitu mahasiswi dan mahasiswa ITKES Muhammadiyah Sidrap. Metide yang 
dilakukan berupa sosialisasi dan mengimplementasikan Protkes Pembelajaran Tatap Muka 
(PTM). Program pengabdian ini sebagai upaya agar mahasiswa dapat menerapkan protokol 
keseahatan dimanapun dan kapanpun mereka berada. 

Pelaksanaan kegiaatan pengabdian masayarakat ini terhadap pendampingan upaya 
penerapan protokol kesehatan dari beberapa tahapan berikut: 

1. Tahap perencanaan. Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilakukan 
sejak Awal bulan  September 2021 dan melakukan koordinasi terkait penjadwalan 
dan pelaksanaan sosialisasi. 

2. Tahap pelaksanaan. Pelaksanaan program ini dilakukan dengan penyuluhan 
sosialisasi 

3. Tahap evaluasi. Pada tahap ini mahasiswa mempraktekkan dan menjelaskan kembali 
materi sosialisasi. 

 

  
 
 
 
 
 
 

 
HASIL 

Program pengabdian kepada masyarakat di ITKES Muhammadiyah Sidrap dalam 
upaya persiapan pembelajaran secara campuran (hybrid) selama masa pandemi COVID-19  
telah berjalan dengan baik dengan kegiatan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi tentang Protokol kesehaatan 

Sosialisasi protokol kesehatan dengan 3M yaitu memakai masker, mencuci tangan, dan 
menjaga jarak. Persiapan pembelajaran selain 3 M, juga diberikan informasi kesehatan 
tentang: 

a. sarapan atau asupan gizi seimbang memiliki manfaat untuk menjaga imunitas 
sehingga kondisi tubuh menjadi sehat 

b. membawa handsinitizer sendiri 
c. membawa masker cadangan 
d. menghindari untuk menyentuh permukaan benda, tidak menyentuh hidung, mata, 
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mulut, serta menerapkan etika bersin dan batuk 
e. membawa air minum sendiri 
f. membawa perlengkapan pribadi, seperti alat shalat, polpen, dan lain sebagainya 

 
2. tahap evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan cara evaluasi tanya jawab kepada 

mahasiswa tentang materi sosialisasi yang diberikan, hasil nya mahasiswa dapat 
menyebutkan terkait materi yang disampaikan. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di ITKES Muhammadiyah Sidrap berjalan dengan 
lancar. Mahasiswa antusias mengikuti kegiatan sosialisasi ini dengan respon yang 
ditunjukkan mahasiswa saat sosialisasi berlangsung. Kegiatan ini mendapat respon yang 
baik karena memberikan pengetahuan bagi mahasiswa untuk mempersiapkan diri untuk 
pembelajaran tatap muka. Pembelajaran daring/online membuat mahasiswa mengeluh saat 
pembelajaran melalui daring membuat banyak tugas, saat proses pembelajaran sering 
bermasalah karena jaringan, membuat tambahan biaya dengan membeli alat elektronik yang 
mendukung mempelajaran online. 
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